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ABSTRAK

Inflasi memiliki arti kecenderungan kenaikan harga barang dan jasa secara umum yang berlangsung terus
menerus. Bila harga barang dan jasa lebih tinggi di dalam negeri, maka inflasi meningkat. Kenaikan
harga barang dan jasa juga menyebabkan turunnya nilai uang. Penelitian ini bertujuan menganalisis data
inflasi memanfaatkan machine learning dengan metode regresi logistik sebagai algoritma dalam
menentukan naik dan turunnya nilai inflasi pada negara Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai inflasi selama tahun 2020 sampai dengan 2022 mengalami dengan nilai akurasi yang cukup tinggi
sebesar 75% ini membuktikan bahwa inflasi diprediksi mengalami kenaikan yang datanya diambil dari
sampel per bulan selama 3 tahun tersebut.

Kata Kunci : Inflasi, Machine Learning, Analisis Regresi Logistik

ABSTRACT

Inflation means a tendency to increase the prices of goods and services in general which continues
continuously. If the prices of goods and services are higher in the country, then inflation increases. An
increase in the price of goods and services also causes a decrease in the value of money. This research
aims to analyze inflation data using machine learning with the logistic regression method as an algorithm
in determining the rise and fall of inflation values in Indonesia. The results of the analysis show that the
inflation value during 2020 to 2022 experienced a fairly high accuracy value of 75%. This proves that
inflation is predicted to increase, the data was taken from monthly samples for these 3 years.
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1. PENDAHULUAN gejolak tinggi sangat berpengaruh  bagi
pemerintah diantaranya menyebabkan nilai

Tahun lalu tepatnya tahun 2022 di Bulan
September Indonesia sempat mengalami
kenaikan inflasi dibandingkan dengan beberapa
bulan  sebelumnya.  Sebagai  akibatnya
menyebabkan kenaikan harga pada berbagai
sektor komoditas (Fernando, 2022). Hal
tersebut menyebabkan Indonesia perlu adanya
untuk memperkirakan nilai inflasi pada masa
yang mendatang. Jika tingkat inflasi berada
pada level yang terlalu tinggi, maka hal ini
mampu mengindikasikan bahwa perekonomian
suatu negara sudah tumbuh terlalu cepat.
Karena itu dibutuhkan kenaikan suku bunga
acuan oleh bank sentral supaya pertumbuhan
tersebut bisa direm, sebagai akibatnya kenaikan
inflasi tidak terlalu mencekik masyarakat.
Inflasi terjadi karena keterbatasan komoditas
yang beredar serta mengakibatkan ditahannya
barang dan jasa yang ditawarkan oleh para
pengusaha, sebagai akibatnya konsumen akan
memperoleh barang dan jasa tadi dengan harga
yang tinggi. Akibat inflasi yang mengalami
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uang turun serta ekspor turun sebagai akibatnya
pendapatan negara berkurang dan terjadi
kekacauan ekonomi karena terganggunya
stabilitas ekonomi.

Inflasi artinya kesamaan harga-harga
barang dan jasa termasuk faktor-faktor
produksi, diukur menggunakan satuan mata
uang, yang semakin menarik secara awam serta
terus menerus. Kebalikan dari inflasi adalah
deflasi. Namun, keadaan yang umum terjadi di
perekonomian sekarang ini adalah inflasi.
Kenaikan harga sebab inflasi bukan berasal dari
faktor teknologi, sifat-sifat barang, serta
dampak trend. Melainkan berasal dari harga
yang terjadi di pasar antara pihak-pihak yang
bebas.

Berdasarkan (Yanuar, 2018) statistika
memiliki peranan sangat penting bagi
perkembangan ilmu-ilmu lain untuk mengambil
kesimpulan, menguji hipotesis atau teori,
memahami fenomena, menganalisis
eksperimen, menentukan keputusan, dan lain
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sebagainya. Machine learning yang adalah
salah satu cabang berasal artificial intelligence
(kecerdasan buatan) saat ini terus mengalami
perkembangan dan semakin terkenal.

Perkembangan ilmu statistika dan
machine learning ini tentunya sebab tidak
terlepas dari faktor utamanya, yaitu data.
Machine learning memiliki setidaknya 2 tujuan
primer, vyaitu pemecahan persoalan dalam
memprediksi masa depan (unobserved event)
dan/atau  memperoleh ilmu pengetahuan
(knowledge discovery). Statistical machine
learning mengacu pada teknik untuk
memprediksi masa depan dan  menerima
pengetahuan dari data secara rasional. Untuk
bisa mendapatkan tujuan tersebut, statistical
machine learning bisa sebagai alat atau metode
yang tepat.

Dengan memanfaatkan statistika machine
learning diharapkan menjadi salah satu jalan
dalam memprediksi inflasi dengan bantuan
teknologi yang telah ada dan berkembang saat
ini. Metode Regresi Logistik salah satu teknik
dari statistical machine learning yang akan
dipergunakan untuk memprediksi
permasalahan inflasi di Indonesia yang akan
mendatang pada tahun berikutnya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dijelaskan (Budiharto, 2018), proses
penelitian merupakan langkah-langkah yang
mana penentuan minat atau topik riset hingga
publikasi hasil penelitian dilakukan secara baik.
Proses penelitian melibatkan berbagai langkah
yang terstruktur seperti pada tahapan penelitian
yang akan dijelaskan sebagai secara jelas
sebagai berikut.

Identifikasi Masalah dan Tujuan

Penelitian  biasanya diawali dengan
adanya masalah yang teridentifikasi di sekitar,
dilingkungan atau di bidang Kerja, diikuti
dengan tujuan yang ingin dicapai dari
penyelesaian permasalahan tersebut. Pada tahap
ini masalah yang dihadapi adalah permasalahan
kenaikan dan penurunan data inflasi yang dapat
dianalisis dengan bantuan machine learning
menggunakan metode regresi logistik dengan
tujuan agar kedepannya pemanfaatan teknologi
dapat terus dipergunakan dan terus
berkembang.

Studi Literatur

Pada tahap ini penelitian akan diperkuat
dengan informasi dan referensi yang
dikumpulkan dari berbagai sumber seperti
penelitian terdahulu, buku cetak, e-book, artikel
jurnal online, website, artikel berita, dan
literatur lainnya berkaitan dengan analisis data
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inflasi menggunakan metode regresi logistik.
Tahapan ini bertujuan dalam pemahaman teori
terkait penelitian yang dilakukan dan hasil
tahap ini dapat ditemukan dalam tinjauan
pustaka.

Machine Learning

Dari (Pangaribuan et al., 2021, 3) Machine
Learning merupakan sebuah metode berbasis
komputer yang tidak perlu diatur dahulu oleh
manusia dan dapat belajar dengan bantuan data
dan akan semakin pintar seiring dengan
banyaknya data yang telah diolah (belajar
melalui pengalaman). Metode ini sering
digunakan dalam  menyelesaikan  kasus
klasifikasi dan clustering dan biasanya
digunakan untuk menangani data dalam skala
besar atau big data.

Pada dasarnya, machine learning
memungkinkan komputer untuk memeriksa dan
membedakan pola tanpa harus memprogramnya
secara terpisah. Ketika digabungkan teknik
statistik dan pembelajaran mesin adalah alat
yang ampuh untuk menganalisis berbagai jenis
data di banyak bidang komputasi, termasuk
pengolahan gambar, pemrosesan bahasa,
pemrosesan bahasa alami, kontrol robot, dan
ilmu dasar seperti biologi, kedokteran,
astronomi, fisika serta material.

Metode Regresi Logistik

Menurut (Wulandari et al., 2019, 382),
regresi logistik atau kadang disebut menjadi
logit model, adalah metode analisis yang
digunakan untuk mendeteksi korelasi antara
variabel dependen dan independen Kketika
variabel dependen bersifat kategorikal. Ada dua
model dalam analisis regresi logistik, yaitu
regresi logistik biner dan regresi logistik
multinomial. Regresi logistik biner digunakan
ketika variabel dependen data bersifat dikotomi.
Sementara itu, bila variabel dependen yang
digunakan terdiri dari lebih dua kategori, maka
model regresi logistik yang sesuai adalah
regresi logistik multinomial.

Bentuk umum model probabilitas regresi
logistik dengan variabel penjelas p, dirumuskan
sebagai berikut:

logit(p)=B_0+ B_1X
In(p/(1 —p))=p0+ B1X
p/(1 —p)=e*(BO+ B_1X)
p=epBO0+ L1X)/(1 + PO+ L.1X))
=1/1 + e*(—(5.0
+ B_1X)))

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder
sehingga proses pengumpulan data yang akan
digunakan adalah dengan mencatat dan
menganalisis dokumen yang sudah ada pada
situs resmi atau jurnal serta buku yang berkaitan
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dengan penelitian baik dalam bentuk data
statistik, informasi, dan lainnya. Seperti pada
gambar 1 di bawah ini dalam situs resmi BPS
data yang akan digunakan dapat diambil pada
halaman tersebut.

Gambar Indikator Data. Sumber: Badan Pusat
Statistik, 2023

Data yang digali adalah data inflasi yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia melalui situs resminya dengan
mengambil data inflasi, indeks harga
konsumen, nilai tukar uang, dan banyaknya
uang yang tersebar dalam perbulannya pada
Indonesia di 90 kota dari tahun 2020 hingga
2022 sebagai bahan pertimbangan dalam
memperkirakan naik turunnya inflasi pada
tahun berikutnya. Pada tahap ini juga data akan
ditabulasikan dalam google spreadsheet atau
microsoft excel.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dipergunakan
dalam penelitian ini berupa perangkat keras dan
perangkat lunak seperti berikut:
1) Perangkat Keras, yang digunakan dalam
penelitian adalah laptop ACER Aspire 3 A314
- 21 Series dengan spesifikasi berikut ini:
- Processor AMD Dual-Core A4-9120E
- RAM8GBDDR4
- Harddisk 500 GB
- Monitor 14 inch
2) Perangkat Lunak, adapun yang digunakan
dalam penelitian ini dalam melakukan analisis
sebagai berikut:
- Windows 10 Pro
- Python 3 (Bahasa pemrograman)
- Jupyter  Notebook (Aplikasi  web
interpreter python yang digunakan dalam
menganalisis)
- Google Document (Aplikasi berbasis web
dan online yang berfungsi sama seperti
microsoft word, digunakan untuk membuat
laporan penelitian)
- Google Spreadsheet (Aplikasi produk
google berbasis web dan online yang berfungsi
sama seperti microsoft excel, digunakan untuk
mengelompokkan data)

Variabel Penelitian dan Definisinya
Penelitian yang dilakukan menggunakan
satu variabel dependen dan tiga variabel
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variabel
penelitian

yang
akan

ditampilkan dalam bentuk tabel berikut ini:
Tabel Variabel Penelitian

Dependen (y)

Variabel Definisi Variabel
Kecenderungan  naiknya
Variabel _ harga barang dan jasa pada
Inflasi umumnya yang

berlangsung secara terus
menerus.

Indeks yang menghitung
rata-rata perubahan harga

mgreglgs dari suatu paket barang dan
Konsumen 185 ¥ang dikonsumsi oleh
suatu rumah tangga selama
periode tertentu.
Jumlah uang domestik atau
. banyaknya rupiah yang
Variabel Nilai Tukar dibutuhkan untuk
Uang (Kurs) .
Independen memperoleh satu unit mata
(x) uang asing.

Meliputi uang Kartal, uang
giral, uang kuasi, dan surat
berharga yang diterbitkan

Jumlah :

Uang ol_eh_ sistem moneter yang

Beredar d|m|||k! sektor swasta
domestik  dengan  sisa
jangka  waktu  sampai

dengan satu tahun.

Analisis Regresi Logistik

Analisis pada tahap ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana data inflasi diperkirakan
naik dan turunnya menggunakan metode regresi
logistik sebagai salah satu algoritma dari
machine learning. Ada dua alasan utama untuk
memilih regresi logistik. Pertama, dari sudut
pandang matematika, regresi logistik adalah

fungsi yang sangat fleksibel dan mudah
digunakan. Kedua, mudah dipahami dan
ditafsirkan.

ataset berisi data inflasi, ihk,
nilai tukaruang. danuang

beredar

| Datasetdi traning dap, di test |

/ Model RegresiLogisik /

Naik / Jurun,
[ ==

Gambar Flowchart Analisis Regresi Logistik.
Sumber: Rancangan Penelitian, 2023
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Pada gambar flowchart di atas adalah alur
dalam analisis regresi logistik yang dilakukan
penulis menggunakan machine learning dengan
diawali memanggil perintah untuk
memasukkan dataset yang sebelumnya sudah
dipersiapkan. Kemudian dataset yang sudah
dimasukkan ~ dalam  program  tersebut
dideklarasikan dengan y dan X. Sebagai
keterangan y atau data inflasi adalah variabel
terikat yang akan di analisis dengan variabel X
sebagai variabel bebasnya.

Dalam hal ini y didefinisikan sebagai data
inflasi dan X sebagai data indeks harga
konsumen (X1), nilai tukar uang (X2), dan
jumlah uang beredar (X3). Variabel-variabel
tadi akan dibedakan menjadi variabel training
dan test yang nantinya akan dapat menghasilkan
model persamaan regresi logistik dan dapat
memprediksi naik dan turunnya inflasi dengan
scoring.

Hal lain yang membedakan regresi logistik
dengan regresi linear adalah distribusi variabel
respon. Regresi linear mengasumsikan bahwa
variabel respon memiliki distribusi normal,
sedangkan regresi logistik mengasumsikan
bahwa variabel respon tersebut memiliki
distribusi bernoulli. Bentuk spesifik model
regresi logistik yang akan digunakan:

n(x) = (exp (B0 + B 1X))/(1
+ exp (B0 + f_1X))

Transformasi yang menjadi fokus pada
regresi logistik adalah transformasi logit.
Transformasi  tersebut didefinisikan dalam
bentuk 7 (x), sebagai:

logit[n(x)] = g(x)
=In(m(x)/(1 —n(x)))
=0
+B_1x 1+...48pxp

import statsmodels.api as sm

import pandas as pd

dataset = pd.read_csw("28282822.csv")

print(dataset)

X1 = dataset['ihk"]

X2 = dataset['nilai-tukar']

X3 = dataset[ 'uang-beredar']

y = dataset['inflasi']

intercept = [1] * 36

penjelas = pd.DataFrame({
“intercept” : intercept, "X1" : X1, "X2" : X2, "X3" :

log_reg = sm.Logit(y, penjelas).fit()

print(log_reg.summary())

Gambar Pseudo Code Regresi Logistik.
Sumber: Program 2023
Pada gambar ditampilkan pseudocode dalam
mencari persamaan regresi logistik, didapati
pada program tersebut dataset dideklarasikan
dan dipanggil menggunakan library yang ada
pada pandas dengan function read_csv.
Kemudian variabel dalam dataset
dideklarasikan dengan X1 sebagai dataset data
ihk atau indeks harga konsumen, X2 sebagai
dataset data nilai tukar uang, X3 sebagai dataset
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data uang beredar di Indonesia, dan y sebagai
dataset data inflasi.

Intercept, disebut juga konstanta, adalah titik di
mana garis regresi memotong sumbu Y. Dalam
analisis regresi, intercept menunjukkan nilai
rata-rata variabel dependen ketika nilai variabel
independen sama dengan nol. Artinya, intercept
adalah nilai ketika variabel independen tidak
mempengaruhi variabel dependen. Sehingga
pada gambar 3 dideklarasikan intercept = [1] *
36 dimana angka 36 ini menggambarkan jumlah
data yang akan dicari regresi logistiknya.
Selanjutnya pandas membuat data menjadi
seperti tabel dengan perintah pd.DataFrame( )
yang kemudian akan direalisasikan dalam
menyajikan data analisis regresi logistik.

Hasil Analisis

Hasil analisis akan didapat bila analisis yang
dilakukan berhasil, dalam tahapan ini penulis
menganalisis data mengacu dari tahapan
sebelumnya sesuai dengan studi literatur, data
yang dikumpulkan, dan analisis regresi logistik.
Nantinya hasil akan berupa keputusan akhir
apakah inflasi akan naik atau turun dengan
pengaruh variabel penelitian dan memanfaatkan
machine learning dalam proses analisisnya
serta dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis
yang telah diperiksa.

Pembuatan Laporan

Pada tahap ini hasil penelitian meliputi hasil
yang telah diuji baik dengan bahasa
pemrograman akan disusun dalam bentuk
laporan yang menjadi tujuan penelitian ini
dilakukan untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Logistik

Jupyter Notebook adalah salah satu
aplikasi yang menyediakan tempat untuk
melakukan pemrograman sederhana
menggunakan bahasa python. Versi bahasa
pemrograman python yang digunakan adalah
versi 3.

Mempersiapkan Training Dataset

Sebelum melakukan test pada dataset yang
berupa file CSV (comma separated values)
perlu dipersiapkannya training dataset. Dengan
bantuan pandas file dataset tadi dimuat dalam
bentuk statistik pentingnya pada gambar berikut

In [1]: dimport pandas as pd
dni = pd.read_csv('28282822.csv’
dni.describe()

Gambar Memanggil statistik dataset

40



Incomtech, Vol 12, No.2 Desember 2023 ISSN 2337-6805

Out[1]:

ihk nilai-tukar uang-beredar inflasi

-X train H—p

IW‘__» Model

Training Dataset (80%) :
[ X_test H—»] Scovring |—»[y_prediks]

Test Dataset (20%0)

count  36.000000 36.000000 3.600000e+01 36.000000

mean 107.495278  3.923611 7.221971e<06 0777778 Dataset

std 2843283 0560522 6.622230e+05 0.421637

min 104330000  3.500000 6.046651e+06  0.000000

>

25% 105.032500 3.500000 6.762699e+06  1.000000 Evaluasi

50% 106.535000  3.625000 7.145311e+06  1.000000

75% 109.207500 4.250000 7.847711e+06  1.000000

max 113.590000 5500000 8.528022e+06  1.000000 Gambar Pembaglan dataset ke dalam tralnlng

Gambar Tampilan statistik dataset
Gambar Tampilan statistik dataset
menampilkan statistik dataset, terlihat ada 36
baris di dalam dataset, artinya ada 36 data
inflasi yang diperhitungkan. Ada tiga variabel
dengan rata-rata indeks harga konsumen (ihk)
adalah 107,49 rupiah, nilai tukar dengan 5,5
sebagai angka tertinggi dan jumlah uang
beredar paling sedikit 6 juta rupiah.

In [2]: dni.isnull().sum()

Out[2]: ihk
nilai-tukar
uang-beredar
inflasi
dtype: inted

Gambar Memeriksa data kosong

Sebagai salah satu langkah yang perlu
dilakukan terhadap sembarang dataset yang
akan dipergunakan, sangat diperlukan untuk
memeriksa data yang kosong (null) di
dalamnya.  Ditampilkan  pada  gambar
Memeriksa data kosong bahwa data sama sekali
tidak ada yang kosong dan tidak ada data yang
perlu untuk dibuang.

| DD ®

In [5]: dni['inflasi'].value_counts()
Qut[5]: 1 28
8 8

MName: inflasi, dtype: intsd
Gambar Statistik jumlah data

Dari semua data inflasi, berapa banyak data
inflasi yang nilainya naik atau turun tersaji
dalam gambar Statistik jumlah data yang
menunjukkan bahwa ada 28 nilai inflasi yang
masuk ke class 1 berarti data inflasi tersebut
termasuk dalam data yang nilai inflasinya naik
dalam dataset.
Penulis menggunakan sebagian besar (80%)
dari dataset yang tersedia sebagai training
dataset, dan sisanya (20%) sebagai test dataset.
Training dataset digunakan untuk membentuk
model, kemudian test dataset digunakan untuk
menguji model tersebut dan mengevaluasi
akurasinya  ditunjukkan  dalam  gambar
Pembagian dataset ke dalam training dan test.
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dan test

Dalam training dataset, feature atau
variabel independen akan tersimpan pada
DataFrame bernama X train  sementara
targetnya atau variabel dependen tersimpan di
y_train. Demikian juga dalam test dataset,
feature akan disimpan dalam DataFrame
bernama X test dan targetnya disimpan pada
y_test.

Untuk keperluan training, seluruh feature
yang ada (indeks harga konsumen, nilai tukar
uang, dan jumlah wuang beredar) akan
digunakan. Training dataset dan test dataset
harus dipilih secara acak, hal ini akan dilakukan
pandas pada program. Fungsi train_test_split()
dapat dipanggil dengan memasukkan ukuran
test dataset seperti pada gambar di bawah ini
dengan ukuran 0,2 atau 20%.

In [6]: import sklearn.model_selection as ms
X = dni[['ihk', 'nilai-tukar', 'uang-beredar']]
y = dni.inflasi

X_train,X_test,y_train,y_test = ms.train_test_split(X,y,test_size=0.2,randon_state=0)

Gambar menampilkan perintah untuk training
dataset

Perlu dipastikan bahwa angka-angka
dalam test dataset harus berada di dalam
jangkauan angka-angka di training dataset.
Model prediksi tidak akan akurat bekerja
apabila harus memprediksi dataset yang
jangkauannya belum pernah dilatih dengan
training dataset.

Pembuatan Model

Scikit-learn digunakan untuk membuat
model Logistic Regression, yang sudah
menyediakan semuanya dengan lengkap.
Langkah pertama yang dilakukan adalah impor
terlebih dahulu paket yang diperlukan, yaitu
LogisticRegression di dalam
sklearn.linear_model. Kemudian untuk melatih
model, fungsi fit( ) dipanggil dengan
memasukkan Training dataset yang sudah
disiapkan sebelumnya seperti pada gambar 10
yang menunjukkan rangkaian paket dan fungsi
yang dipanggil untuk membuat model regresi
logit.

In [7]: import sklearn.linear model as Im

model = Im.LogisticRegression(solver='lbfgs")

model.fit(X_train,y train)
Gambar Model Logistic Regression
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Pada titik ini, algoritma machine learning sudah
berhasil menemukan koefisien untuk masing-
masing dari ketiga feature di training dataset
seperti yang ditampilkan gambar Koefisien tiga
variabel yang menunjukkan isi dari koefisien
feature atau variabel tersebut.

In [8]: print(model.coef )

[[2.74853242e-12 1.84822541e-13 1.798674582-87]]

Gambar Koefisien tiga variabel

Selanjutnya, memakai model regresi logit
untuk mengeluarkan seluruh hasil prediksi
terhadap test dataset, data yang sudah siap ada
8 baris data X_test. Jadi akan ada 8 baris hasil
prediksi (dalam angka nol dan satu) seharusnya
dan yang tampil seperti gambar Hasil prediksi
test dataset

In [9]: y_prediksi = model.predict(X test)

print(y prediksi)

[11111111]

Gambar Hasil prediksi test dataset

Model regresi logit berhasil membuat
prediksi apakah inflasi bernilai naik atau malah
turun. Sebagai contoh dengan ditampilkannya
lima data inflasi pada gambar Data acak test
dataset. Data acak test dataset.

In [18]: X_test.head()

Out[18]:
ihk nilai-tukar uang-beredar

31 11157 375 789762821
20 108.53 3.50 730092064
16 105.63 350 7004093.08
30 111.80 3.50 7845551.91
22 107.05 350 7573319.90

Gambar Data acak test dataset

Di baris pertama ada data no. 31, dengan satuan
ihk sebesar 111,57, memiliki nilai tukar uang
3,75 dan jumlah uang beredar sebanyak
7.897.628,21 rupiah. Model memprediksi
bahwa data inflasi pada no.31 akan mengalami
penurunan (inflasi=0). Dapat dibenarkan
prediksi ini setelah dibandingkan dengan target
aslinya di DataFrame y_test pada gambar Hasil
tes prediksi

In [11]: vy _test.head(1)

Out[11]: 31 a
Mame: inflasi, dtype: inted
Gambar Hasil tes prediksi
Hasil prediksi terbukti bahwa pada data
urutan no. 31 nilai inflasi akan turun.
Pemeriksaan secara acak seperti ini dapat
memberikan kinerja model apakah bagus atau
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tidak, namun perlu diukur dengan lebih
seksama seberapa baik kinerja model yang
sudah dibuat ini.

Mengukur Kinerja Model

Ada beberapa cara dalam mengukur
kinerja suatu model yang menghasilkan binary
classification seperti pada konsep true positive
(TP), true negative (TN), false positive (FP),
dan false negative (FN). Ditampilkan dalam
tabel Confusion Matrix Konsep berikut.

Tabel Confusion Matrix Konsep. Sumber:

Kenyataan
Positif Negatif
Positif TP FP
Prediksi
Negatif  |FN TN

Kurniawan, 2021

Tabel ini sering disebut confusion matrix karena
istilah yang digunakan bisa membuat
kebingunan bagi orang yang membacanya.
Secara singkat bisa diingat dengan :
1)  TP: model sukses memprediksi positif
(ya), karena kenyataannya memang positif (ya)
2)  TN: model sukses memprediksi negatif
(tidak), karena kenyataannya memang negatif
(tidak)
3) FP: model memprediksi positif (ya),
namun salah karena kenyataannya negatif
(tidak)
4)  FN: model memprediksi negatif (ya),
namun salah karena kenyataannya positif (ya)

Setelah memahami konsep pada tabel 1
statistik Kinerja model sebelumnya yang telah
dibuat bisa dilihat dengan confusion matrix nya.
Langkah awal dengan impor terlebih dahulu
paket metrics dari Scikit-learn, dan masukkan
test dataset yang ditunjukkan dalam gambar 15
dibawah ini.

In [12]: import sklearn.metrics as met

confusionmatrix = met.confusion_matrix(y_test,y_prediksi)

In [13]:  print(confusionmatrix)
[[e 2]
(e 6]]
Gambar Confusion Matrix
Dari tabel Confusion Matrix Konsep dapat
dilihat bahwa model regresi logistik dari dataset
menghasilkan TP =0, FP =2, FN =0, dan TN
= 6. Angka TP=0 dan FP=2 artinya model
memprediksi 0 kasus positif yang tepat, dan 2
kasus positif yang tidak tepat. Demikian dengan
FN=0 dan TN=6 vyang berarti model
memprediksi 0 kasus negatif yang tepat dan 6
kasus negatif yang keliru. Hasil dari confusion
matrix ini bisa digunakan untuk mengukur
akurasi model. Dengan rumusnya adalah
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jumlah prediksi yang benar dibagi dengan total
seluruh populasi prediksi:

accuracy = (TP + TN)/(TP + TN +
FP + FN)

accuracy = (0 + 6)/(0 + 6 + 2 + 0)

6

T s

=0,75
Dengan rumus ini dapat dihitung secara manual
akurasi model, yaitu 0+6 dibagi 0+6+2+2
hasilnya 0,75. Dapat juga dengan memanggil
fungsi score( ) pada gambar di bawah ini untuk
menghitungnya.

score =
print(score)

In [14]:

8.75

Gambar Akurasi model
Hasil dari fungsi score( ) dan perhitungan
manual sama yaitu 0,75 sehingga akurasi model
bernilai 75% yang berarti sudah cukup baik.
Secara umum di bidang Data Science, model
dengan akurasi di atas 70% sudah digolongkan
sebagai model yang berkinerja cukup baik.

Feature Selection

Feature selection adalah proses pemilihan
feature atau atribut data yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap keluaran
prediksi model yang diharapkan. Metode
Recursive Feature Elimination (RFE) dapat
dipakai untuk memilih feature yang terbaik
dalam pembuatan model.

In [18]: dimport sklearn.feature selection as
rfe = fs.RFE(model, 3)

rfe = rfe.fit(X_train, y_train)
print('Support=", rfe.support_)
print('Ranking=", rfe.ranking )

Support= [ True
Ranking= [1 1 1]

True Trug]

Gambar Feature selection

Dalam Scikit-learn sudah terdapat fungsi
RFE sehingga tidak perlu melakukan proses
manual dengan menghilangkan feature secara
satu-per-satu.  Untuk  mengidentifikasikan
feature yang berpengaruh terhadap akurasi
model, selanjutnya import module
feature_selection seperti pada gambar 17 dan
panggil fungsi RFE dengan menyertakan model
yang sudah dilatih.

Dari gambar di atas didapat hasil bahwa
semua feature berpengaruh dalam penelitian
dan sudah cukup untuk membuat model regresi
logistik menghasilkan akurasi yang tinggi,
sehingga bila salah satu feature diabaikan tetap
dapat memberikan hasil prediksi yang cukup
baik.

MACHINE LEARNING - Nadia Armelia Amanda, Marhaeni

model.score(X test, y test)

fs

ISSN 2337-6805

Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi memungkinkan kita untuk
memprediksi  nilai dari satu  variabel
berdasarkan nilai variabel lain. Dalam analisis
regresi, variabel yang kita prediksi disebut
variabel dependen, dan variabel yang
digunakan untuk prediksi disebut variabel
independen. Dalam gambar di bawah ini ada
data sebanyak 36 yang diamati hal ini
membuktikan semua data terbaca dalam
program.
In [19]: print(log_reg.sumary())

Logit Regression Results

No. Observations:
Df Residuals:

Df Model:

Pseudo R-squ.:
Log-Likelihood:
LL-Null:

LLR p-value:

Dep. Variable: inflasi
Model: Logit
Method: MLE
Date: Wed, 89 Aug 2023
Time: 13:37:35
converged: True

coef  std err z
intercept  -16.8044 @.618
X1 8.2523 8.572
X2 -0.1820 @.989
X3 -1.197e-06 8.525

-4.882-80  2.4%-

Gambar Analisis Regresi Logistik
Regresi logistik adalah model klasifikasi
yang digunakan untuk memprediksi respon
kualitatif dengan dua kemungkinan hasil atau
kategori. Model regresi logistik memprediksi
peluang setiap amatan untuk masuk ke salah
satu dari dua kemungkinan tersebut. Pada
gambar 18 dapat Kkita cari persamaan regresi
logistiknya dengan rumus analisis berikut:
PX) = (exp(BO + B_1X))/(1 +
exp (B0 + B_1X))
logit[P(x)] = g(x)
= In(P(x)/(1 - P(x)))
=0
+B.1x 1+...48 nx_n
Persamaan pada rumus (4.3) merupakan
fungsi logistik (kurvanya berbentuk sigmoid)
dimana 8, dan j3, adalah suatu kogfisien yang

diketahui. Fungsi P (X) untuk sembarang X
akan bernilai antara 0 sampai 1. Semakin kecil
nominator-nya maka P (X) akan menuju O dan
sebaliknya maka P (X) mendekati nilai 1.
Bentuk ini cocok untuk merepresentasikan nilai
peluang yang berada pada kisaran 0 sampai 1.
Selanjutnya, dari persamaan rumus (4.4)
merupakan bentuk regresi logaritmik. Pada sisi
kiri terdapat pembagian antara P(x) dan 1 —
P(x), dimana P(x) sendiri bernilai antara O
sampai 1. Karena total nilai peluang adalah 1,
maka jika kita nyatakan P(x) tersebut sebagai
peluang “sukses” suatu kejadian, maka 1 —
P(x) adalah peluang “gagal“-nya.
Perbandingan antara peluang ‘“‘sukses” suatu
kejadian terhadap peluang “gagal“-nya disebut
odds. Nilai odds menunjukkan seberapa besar
peluang “sukses” dibandingkan peluang
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“gagal”. Contohnya, jika nilai odds adalah 2,
artinya peluang sukses dua kali lipat dari
peluang gagal dan jika nilai odds adalah 0.5,
peluang sukses hanya 0,5 kali peluang gagal
(peluang gagalnya 2 kali lebih besar dari
peluang sukses).

Pada hasil keluaran dalam gambar 18
didapati nilai 5, = -16,804, 5, =, 0,252dan 3, =
- 0,102 sehingga model regresi logistik dari
hasil keluaran pada gambar adalah sebagai
berikut

P(X) = (exp(—16,804 + 0,252 X_1
—0,102X_2
+ 0,0X 3))/(1
+ exp (—16,804
+ 0,252X 1
—0,102X 2 + 0,0X_3))
atau
In(P(x)/(1 = P(x)))
=-16,804 + 0,252 X_1
- 0,102X_2

Selanjutnya adalah  melakukan prediksi
berdasarkan hasil model regresi logistik.
Misalnya suatu waktu pada bulan tertentu
mempunyai indeks harga konsumen 100 ribu,
nilai tukar uang 3, dan uang beredar 5 juta.
Probabilitas naiknya nilai inflasi dapat dihitung
sebagai berikut. Dengan mencari regresi
logistiknya terlebih dahulu lalu,

In(P(x)/(1—=P(x)))
=—-16,804 + 0,252 X_1
— 0,102 X_2
= —16,804 + 0,252 (100) — 0,102 (3) + 0,0 (5)
= 8,090

Dilanjutkan mencari probabilitas dengan
memasukkan hasil regresi logistik sebelumnya
ke dalam rumus probabilitas regresi logistik.

p=e B0+ B1X)/(1 + e*(BO
+ B1X))
=1/(1 + e"(—(BO
+ B-1X)))

= I8 F 0520 - 010,

Dengan demikian, nilai prediksi probabilitas
suatu bulan tertentu tersebut memiliki nilai
inflasi  naik sebesar 0,999 sedangkan
probabilitas nilai inflasi turun sebesar 1 - 0,999
=0,001.
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4. SIMPULAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis data

inflasi yang ada Indonesia memanfaatkan

machine learning dengan metode regresi
logistik sebagai salah satu tahap analisisnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses analisis data inflasi yang
dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman python didapatkan hasil
yang jelas bahwa data inflasi dapat
diketahui naik atau turunnya dengan
dilihat dari indeks harga konsumen, nilai
tukar uang, dan jumlah uang yang beredar
setelah diperhitungkan memanfaatkan
algoritma regresi logistik sebagai acuan
perhitungan analisis.

2. Data sampel sebanyak 36 sampel adalah
data gabungan per bulan selama 3 tahun
yang diteliti dan menghasilkan persamaan
regresi  logistik vyaitu In(P(x)/(1—
P(x))) =—-16,804 + 0,252X 1 —
0,102 X_2 yang artinya data sesuai dan
analisis yang dilakukan berhasil dengan
tahapan beberapa uji data yang dilakukan.

3. Hasil analisis data inflasi dengan metode
regresi logistik ini membuktikan bahwa
dalam prosesnya inflasi dipengaruhi
beberapa faktor dalam memutuskan
apakah inflasi pada suatu negara itu
nilainya naik atau turun dan dalam
prosesnya faktor tersebut adalah indeks
harga konsumen, nilai tukar uang, dan
jumlah uang yang beredar. Pada intinya
inflasi dipengaruhi dengan uang dalam
konteks bidang yang berbeda. Dengan
nilai akurasi yang cukup tinggi sebesar
75%.

4. Kecanggihan teknologi masa  Kini
membuat banyak kemudahan seperti
pemanfaatan machine learning dengan
menggunakan beberapa simbol
pemrograman, sebuah analisis bisa
dilakukan dengan bahasa komputer itu. Di
dalam penelitian ini python digunakan
sebagai salah satu acuan untuk
memperkirakan naik turunnya inflasi dan
pada akhirnya membuktikan inflasi
selama tahun 2020 sampai dengan 2022
mengalami kenaikan nilai inflasi dengan
nilai probabilitas sebesar 0,999 yang
datanya diambil dari sampel per bulan
selama 3 tahun tersebut.
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Saran

Pada proses penelitian didapati sumber
hanya terpaku garis besar pada data resmi yang
dikeluarkan pemerintah Indonesia saja untuk
memperkembangkan penelitian lebih baik lagi
alangkah baiknya untuk meneliti lebih spesifik
dalam menentukan atau mengambil suatu kasus
kejadian.

Dalam proses penelitian penulis sadar
masih  banyak kekurangan dikarenakan
terbatasnya ilmu yang dimiliki penulis sehingga
dalam penyusunan masih menggunakan kata
dan kalimat tidak baku dan tidak sesuai.
Keterbatasan penulis menyebabkan dalam
analisis yang digunakan adalah metode regresi
logistik saja, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya bisa mempertimbangkan
penggunaan metode analisis dan algoritma lain
dalam proses penelitian.
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